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A  program for friction of land monitoring system with telemetry using WiFi base on  TCP/IP 
with Borland Delphi 7.0 have been done in last project research . The Implementation for this program is  
for  watching friction of land level base on change of friction land with sensor resolution for friction 1 
mm. So that this interfacing program assists the monitoring friction of land level. This is clearly needed 
by government institution like BMG, energy and mineral resource department (ESDM), and companies 
with business line in developing of road and housing.   
The monitoring long distance or telemetry is done by using sensor friction of land potensiometer. 
Borland Delphi 7.0 program used presenting result of monitoring by that sensor. Data are  Processed 
and saved data into monitoring table in Microsoft Access. Table is  used for saving data such as , date, 
data record time ,friction, and condition.  Beside that Borland Delphi 7.0 program used processing data 
and change into graph of taken friction every second. Through menu print which have provide, the data 
that recorded in monitoring  table can be printed through a printer. 
From research which have been done, got result of measured monitoring friction of land with I 
mm sensor resolution for friction sensor with range measuring 60 mm, record data fromfriction of land  
sensor could be saved by Microsoft Access. Early warning system using alarm for the sign. And 







Telah dilakukan penelitian pembuatan program pada sistem monitoring pergeseran tanah dengan 
telemetri menggunakan WiFi berbasis TCP / IP dengan Borland Delphi 7.0. Program interface ini dapat 
memantau tingkat pergeseran tanah. Sehingga dapat diaplikasikan pada  instansi – instansi pemerintah 
seperti Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG), Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 
dan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang pengembangan jalan raya dan perumahan. 
Pemantauan jarak jauh atau telemetri dilakukan dengan memanfaatkan sensor pergeseran tanah 
berupa potensiometer geser. Program Borland Delphi 7.0 dapat menampilkan hasil pemantauan dari 
sensor tersebut. Serta mampu mengolah data dan menyimpan data tersebut pada tabel monitoring yang 
terdapat pada Microsoft Acces. Pada tabel akan merekam data – data antara lain hari, tanggal, waktu 
pengambilan data, besar pergeseran tanah yang terukur serta status dari tanah. Disamping itu program 
Borland Delphi 7.0 dapat mengolah data dan menampilkan data dalam bentuk grafik perubahan 
pergeseran tanah yang diambil tiap detik. Melalui menu cetak yang disediakan, data yang terekam pada 
tabel dapat dicetak melalui printer. 
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil monitoring pergeseran  tanah yang terukur 
melalui sensor pergeseran tanah  yang memiliki resolusi 1 mm dengan rentang pengukuran 60 mm, data 
pembacaan hasil keluaran dari  sensor pergeseran tan h dapat disimpan dalam Mc Access. Early warning 













1.1 Latar Belakang 
Semarang merupakan ibukota propinsi di Jawa Tengah yang mengalami kemajuan 
pembangunan yang pesat. Pembangunan Kota Semarang yang paling dominan adalah 
pembangunan perumahan untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal dan juga 
pembangunan jalan raya sebagai jalur transportasi. Dengan pembangunan yang masih terus 
berlangsung maka pembukaan lahan untuk memenuhi kebutuhan tersebut juga bertambah. Jika 
dilihat dari struktur tanahnya maka Semarang termasuk dalam Kota yang memiliki kontur tanah 
yang bergelombang atau tidak rata khususnya di bagian Semarang bagian Selatan.  
Pada daerah ini hampir di setiap lahan yang masih tersedia dimanfaatkan untuk 
pembangunan perumahan atau jalan raya tanpa melihat kondisi tanah. Pada dasarnya tanah 
merupakan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak 
tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain d n dari bahan-bahan organik yang telah 
melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang 
kosong di antara partikel-partikel padat tersebut (Braja, 1998). Sebagai contoh pembangunan 
perumahan, mayoritas pembangunan perumahan di daerah ini dilaksanakan di atas tanah yang 
bergelombang atau dalam kondisi labil, sehingga akan menyebabkan keretakan pada bagian 
dinding bangunan karena penambahan beban diatasnya. Selain itu, pembangunan perumahan 
tersebut, juga berdampak pada penambahan beban lalu lint s kendaraan yang melewati jalan 
raya, baik itu kendaraan penumpang maupun kendaraan yang mengangkut bahan konstruksi dan 
alat berat. Penambahan beban lalu lintas pada konstruksi perkerasan jalan dan perumahan akan 
mempengaruhi pergerakan tanah di bawahnya yang akan menyebabkan keretakan di jalan raya 
dan tanah longsor. 
Mengingat begitu pentingnya penggunaan lahan yang stabil dalam pembanguan 
perumahan dan jalan raya maka perlu adanya pengawasan mengenai pergeseran tanah secara 
akurat. Kota Semarang merupakan daerah lereng dengan der jat kerentanan tinggi untuk terjadi 
gerakan tanah yang dapat menyebabkan kelongsoran. Melihat kondisi yang seperti ini tentang 
timbulnya keretakan tanah bahkan longsor karena penmbahan beban diatasnya diperlukan suatu 
perangkat untuk memonitoring seluruh kondisi permukaan tanah terutama daerah  yang sangat 
labil sebagai bentuk tindakan preventif untuk mencegah kerusakan. Salah satu solusi dengan 
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membangun suatu sistem yang efektif dan efisien untuk monitoring yang mampu memberikan 
data secara real time.   
Mengingat kemampuan manusia yang sangat terbatas dal m melakukan pengukuran, 
serta ketelitian dan tidak mampu mengingat data pengukuran yang terlalu banyak. Perlu adanya 
perangkat yang dapat membantu meringankan beban manusia. Dengan data pengukuran  yang 
selalu real time akan membantu tugas manusia dalam pengambilan keputusan erhadap masalah 
tentang pergeseran tanah di suatu tempat agar dapat icegah. 
Sekarang ini manusia tidak lepas dari komputer hampir seluruh aktivitas di segala bidang 
baik jasa, produksi, maupun rumah tangga sudah menggunakan komputer untuk mempermudah 
aktivitas nya. Kecanggihan dari komputer adalah pada bagian software, hampir setiap tahun 
software terbaru bermunculan. Kegunaan software tersebut disesuaikan dengan tingkat 
pemakaian. Kebutuhan software yang dilengkapi dengan interface dan support dengan microsoft 
sangat dibutuhkan. Borland Delphi merupakan salah satu sofware yang sudah lengkap, hampir 
semua kebutuhan sudah terpenuhi seperti, aplikasi Web Server dan Web Service, komponen-
komponen koneksi data base dan aplikasi-aplikasi windows lainnya. Dengan memanfaatkan 
potensio meter yang merupakan salah satu komponen elekronika yang memiliki keakuratan 
cukup baik terhadap perubahan hambatan serta dengan harga yang cukup terjangkau, dapat 
direalisasikan dalam sebuah sistem monitoring perges ran tanah. 
Komunikasi pengiriman data sangat diperlukan agar data ari hasil pengukuran dapat 
langsung diketahui saat itu juga. Komunikasi tanpa menggunakan kabel merupakan salah satu 
bentuk komunikasi yang banyak dipakai. Wi-Fi merupakan salah satu bentuk komunikasi data 
tanpa kabel yang paling maju. Wi-Fi (Wireless Fidelity) adalah teknologi komunikasi tanpa 
kabel yang beroperasi pada frekuensi 2.4 Ghz dengan data rate hingga 2 Mbps sesuai dengan 
standart Wi-Fi pada standart 802.11 yang ditetapkan oleh Wireless Ethernet Compability 
Alliance (WECA). 
Teknologi wireless sangat berpotensi untuk diterapkan pada daerah pedesaaan/pedalaman 
yang jaraknya sangat jauh dari perkotaan. Keunggulan dari teknologi Wi-Fi ini adalah biaya 
pembangunan system yang cukup murah dengan kemampuan jangkauan wilayah yang luas. Wi-
Fi merupakan salah satu teknologi yang akan semakin berkembang di masa depan. 
1.2 Perumusan Masalah  
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Monitoring pergeseran tanah sangat penting dalam hal pengawasan pada daerah-daerah 
yang memiliki tanah yang labil dan rawan terjadi longsor yang akan berdampak pada perubahan 
struktur tanah. Disisi lain Wi-Fi dan komputer memiliki banyak kelebihan maka pada penelitian 
ini dibuat aplikasi program monitoring pergeseran tah berbasis TCP/IP dengan menggunakan 
Borland Delphi 7.0 dengan penggunaan jaringan Wi-Fi sebagai sarana komunikasi data. 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian adalah : 
1. Membuat rangkaian dan program interface serial dengan menggunakan     Borlad Delphi 
7.0 pada sistem monitoring pergeseran tanah berbasis TCP/IP  
2. Membuat sistem basis data pada sistem monitoring pergeseran tanah    dengan 
menggunakan Microsoft Access 2007 
 
1.4 Batasan Masalah 
 Pada penelitian ini dibatasi permasalahan sebagai berikut : 
 1.  Database yang digunakan adalah Microsoft Access 2007  
       2. Bahasa pemrogram yang dipakai adalah bahasa assembly (Read 51) dan   Borland Delphi    
           7.0  Enterprise Edition 
3.   Interface serial menggunakan ethernet LAN card berbasis protokol 
      TCP/IP. 
4.   Tidak membahas pembuatan perangkat Wi-Fi 
5.   Tidak membahas pembuatan modul soket TCP/IP 
1.5 Manfaat Penulisan  
 Manfaat dari penulisan penelitian monitoring pergeseran tanah berbasis 
 protokol TCP/IP  adalah : 
1. Early warning system pada daerah-daerah rawan longsor 
2. Monitoring pergeseran tanah pada jalan raya di tnah yang labil  
3. Monitoring pergeseran tanah pada bangunan perumahan atau stadion 
4. Pemantau daerah-daerah rawan longsor pada Badan Meteorologi dan Geofisika 
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1.6 Sistematika Laporan  
BAB I  PENDAHULUAN 
 Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan   
masalah, manfaat dan sistematika penyusunan laporan  
BAB II  DASAR TEORI  
 Berisi tentang dasar teori mengenai peralatan baiksoftware maupun hardware 
yang dibutuhkan untuk perencanaan alat 
BAB III  Berisi mengenai dasar-dasar dari perencanaan alat baik software maupun 
hardware, prinsip kerja, serta pengujian masing-masing sistem 
BAB IV  Berisi mengenai hasil perancangan alat dan pembahasan kinerja alat dari segi 
fungsi maupun sistem yang digunakan  
BAB V Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian  
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